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School committees play a strategic role in enhancing the quality of education through
various functions, such as policy advisory, budget oversight, and mediation between
schools and communities. However, the effectiveness of these roles faces several
challenges, including low community participation, limited resources, and a lack of
understanding regarding the duties and functions of school committees. This study
aims to analyze the strategic role of school committees in improving educational
quality using a literature review approach by examining 20 relevant scholarly articles.
The research process includes identifying literature sources, selecting articles based on
inclusion criteria, and conducting thematic analysis of the contributions of school
committees in educational management. The findings indicate that school committees
fulfill five key roles in enhancing educational quality: (1) policy advisory (advisory
role); (2) resource mobilization and support (supporting and resource mobilization
role); (3) supervision and accountability assurance (supervisory and accountability
role); (4) mediation and communication facilitation (mediating and communication
role); and (5) educational quality development (educational quality development role).
Although these roles are recognized in various national education policies, their
implementation at the school level remains inconsistent. Therefore, strategies are
needed to optimize the role of school committees, including capacity-building
initiatives, regulatory strengthening, and fostering partnerships with key stakeholders
to enhance their effectiveness in the education system.
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Komite sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan
melalui berbagai fungsi, seperti pemberian pertimbangan kebijakan, pengawasan
anggaran, serta mediasi antara sekolah dan masyarakat. Namun, efektivitas peran ini
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya partisipasi masyarakat,
keterbatasan sumber daya, serta kurangnya pemahaman terhadap tugas dan fungsi
komite sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pendekatan literature review,
dengan menelaah 20 artikel ilmiah yang relevan. Tahapan penelitian mencakup
identifikasi sumber literatur, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi, serta analisis
tematik terhadap kontribusi komite sekolah dalam pengelolaan pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komite sekolah menjalankan lima peran utama dalam
peningkatan mutu pendidikan, yaitu: (1) pemberi pertimbangan (advisory role); (2)
pendukung dan penggerak sumber daya (supporting and resource mobilization role);
(3) pengawas dan penjamin akuntabilitas (supervisory and accountability role); (4)
mediator dan jembatan komunikasi (mediating and communication role); dan (5)
pengembang mutu pendidikan (educational quality development role). Meskipun peran
ini telah diakui dalam berbagai kebijakan pendidikan nasional, implementasinya di
tingkat sekolah masih bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan
kapasitas komite sekolah, penguatan regulasi, serta optimalisasi kemitraan dengan
berbagai pemangku kepentingan guna meningkatkan efektivitas peran komite sekolah
dalam sistem pendidikan.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam
mendukung pembangunan suatu negara. Melalui
pendidikan yang berkualitas, suatu negara dapat
melahirkan generasi yang berkompeten, berdaya
saing tinggi, dan siap menghadapi tantangan

global (Gapsalamov et al.,, 2020). Oleh karena itu,
peningkatan mutu pendidikan tetap menjadi
prioritas utama dalam berbagai kebijakan
nasional. Salah satu upaya dalam meningkatkan
mutu pendidikan adalah melibatkan komite
sekolah sebagai sarana partisipasi masyarakat
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dalam pengelolaannya. Komite sekolah memiliki
posisi strategis dalam mendukung implementasi
kebijakan pendidikan, meningkatkan efektivitas
pembelajaran, serta memperkuat hubungan
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat (Dewi
et al,, 2022) . Namun, efektivitas komite sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk
kurangnya pemahaman tentang peran dan fungsi
komite sekolah, minimnya partisipasi aktif dari
masyarakat, Kketerbatasan sumber daya, serta
kendala dalam koordinasi dengan pihak sekolah.

Di Indonesia, kebijakan pendidikan
menempatkan komite sekolah sebagai mitra
strategis dalam pengelolaan pendidikan. Regulasi
yang mengatur peran serta komite sekolah,
seperti Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 75
Tahun 2016 Tentang Komite Sekolah,
mengamanatkan keterlibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan. Komite sekolah
memiliki tugas dan fungsi yang beragam, seperti
memberikan masukan dalam penyusunan
kebijakan sekolah, melakukan pengawasan
terhadap pengelolaan anggaran pendidikan, serta
meningkatkan hubungan kerja sama antara
sekolah dan Masyarakat (Ni Kadek Mariani et al.,
2024). Dalam konteks ini, komite sekolah
berperan sebagai perantara dalam membangun
komunikasi yang efektif antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat. Namun, dalam praktiknya,
tidak semua komite sekolah dapat menjalankan
perannya secara optimal. Masih terdapat
berbagai kendala yang dihadapi, seperti
kurangnya pemahaman akan tugas dan fungsi
komite sekolah (Sehrawat & Roy, 2021),
lemahnya partisipasi dari anggota komite, serta
rendahnya keterlibatan masyarakat dalam dunia
pendidikan (Hakim, 2020).

Kajian ini dilakukan untuk menelaah lebih
dalam peran strategis komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan
tinjauan literatur. Penelitian ini didasarkan pada
berbagai penelitian sebelumnya yang telah
membahas efektivitas dan tantangan yang
dihadapi oleh komite sekolah dalam konteks
pendidikan. Dengan adanya kajian ini, diharap-
kan dapat memberikan wawasan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi -efektivitas
komite sekolah serta memberikan rekomendasi
strategis bagi pemangku kepentingan dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran  strategis komite sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan
tinjauan literatur yang ada?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi berbagai temuan yang telah
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan literatur
akademik terkait peran komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu juga
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
komite sekolah serta merumuskan strategi
optimalisasi peran komite sekolah guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam bidang
pendidikan serta menjadi dasar bagi pengambil
kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang
lebih efektif terkait peran komite sekolah.

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
efektivitas komite sekolah, di antaranya adalah
kapasitas sumber daya manusia yang terlibat
dalam komite, dukungan dari pihak sekolah dan
pemerintah, serta partisipasi aktif masyarakat.
Beberapa penelitian sebelumnya mengungkap-
kan bahwa efektivitas komite sekolah dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan  sangat
ditentukan oleh sinergi antara sekolah, orang tua,
dan komunitas sekitar (Chima Abimbola Eden et
al, 2024; Fitri & Asmendri, 2023). Partisipasi
masyarakat dalam pendidikan dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, penguatan karakter siswa, serta
penyediaan sarana dan prasarana yang
mendukung proses belajar mengajar (Dewantara
et al, 2020; Dr. Syeda Bushra Hussain Naqvi,
2023; Esien-Cobham et al, 2023). Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang tepat
mengoptimalkan peran komite sekolah dalam
berbagai aspek pendidikan

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa
teori utama yang mendukung analisis terhadap
peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu teori yang digunakan
adalah teori partisipasi masyarakat dalam
pendidikan (Arnstein, 1969), yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam
proses pendidikan. Teori ini tetap relevan
digunakan dalam menganalisis fungsi komite
sekolah sebagai mediator antara masyarakat dan
institusi pendidikan. Selain itu, teori ekologi
pendidikan dari (Bronfenbrenner U, 1979) juga
digunakan  untuk memahami bagaimana
interaksi antara berbagai faktor lingkungan—
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat—
dapat mempengaruhi efektivitas pendidikan.
Dengan menggunakan teori-teori ini, diharapkan
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dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang ber-
kontribusi terhadap keberhasilan komite sekolah
dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan.

Secara metodologis, penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan tinjauan literatur (literature
review). Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
berbagai temuan penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik yang dikaji (Snyder, 2019).
Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti
untuk membandingkan berbagai perspektif yang
telah dikemukakan dalam penelitian sebelumnya
serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian
yang dapat menjadi fokus kajian lebih lanjut.

Hasil dari tinjauan literatur ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam beberapa
aspek. Pertama, kajian ini dapat memperkaya
wawasan akademik mengenai peran komite
sekolah dalam sistem pendidikan di Indonesia.

Kedua, penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi komite sekolah,
pendidik, serta pembuat kebijakan dalam

mengoptimalkan peran komite sekolah guna
meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga, kajian
ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mendalami lebih jauh

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
komite sekolah dalam berbagai konteks
pendidikan.

Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai peran strategis komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan serta mem-
berikan kontribusi nyata dalam pengembangan
sistem pendidikan yang lebih berkualitas dan
inklusif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature
review, yaitu metode penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis
temuan dari berbagai penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik yang dikaji (Farrukh &
Sajjad, 2023). Literature review memungkinkan
peneliti untuk memahami perkembangan terkini
dalam suatu bidang studi serta menemukan pola
atau tren dalam penelitian yang telah dilakukan.

Metode ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai peran
komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan berdasarkan berbagai penelitian
terdahulu. Data diperoleh melalui pencarian
artikel ilmiah dengan kata kunci "Peran Komite

Sekolah" dan "Meningkatkan Mutu Pendidikan"
pada database Google Scholar dalam aplikasi
Publish or Perish (PoP).

Untuk memastikan kualitas dan relevansi
sumber yang digunakan dalam penelitian ini,
diterapkan beberapa Kkriteria inklusi dan eksklusi
sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kategori Inklusi Eksklusi
Tahun 2020-2024 Sebelum
Publikasi 2020
Bahasa Bahasa Indonesia Bahasa
atau Inggris selain
Indonesia
dan Inggris
Aksesibilitas Open access atau Tidak dapat
dapat diakses diakses atau
penuh hanya
abstrak
Relevansi Peran Komite Tidak
Topik Sekolah dalam relevan
mutu pendidikan  dengan topik
penelitian
Jenis Jurnal akademik Buku,
Publikasi atau prosiding laporan non-
ilmiah akademik,
artikel opini
Sumber Google Scholar Sumber tidak
Database terverifikasi
atau blog
non-
akademik

Setelah artikel yang memenuhi kriteria inklusi
dikumpulkan, dilakukan analisis isi (content
analysis) untuk mengidentifikasi tema utama
terkait peran komite sekolah. Proses analisis
mencakup tiga tahapan utama. Pertama,
ekstraksi data, di mana setiap artikel dianalisis
untuk menemukan aspek kebijakan, pengawasan,
pendanaan, dan mediasi dalam peran komite
sekolah. Kedua, kategorisasi tematik, di mana
data yang terkumpul dikelompokkan berdasar-
kan kesamaan isi untuk mengidentifikasi tren
utama. Terakhir, sintesis dan interpretasi, yang
bertujuan untuk menemukan pola, tantangan,
serta merumuskan rekomendasi strategis guna
mengoptimalkan peran komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan kajian literatur, ditemukan 20
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan
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pendidikan. Temuan dari hasil analisis dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Peran Komite Sekolah Berdasarkan
Hasil Kajian Literatur

No Nama_l Hasil
Penulis
1 Suyudi & Komite Sekolah berperan
Janah (2020) sebagai pemberi
pertimbangan,
pendukung, pengontrol,
dan mediator dalam
meningkatkan kualitas
pendidikan, serta terlibat
dalam perencanaan,
evaluasi, dan kebijakan
sekolah.
2 Hanipudinet = Komite Sekolah berperan
al. (2020) sebagai penasihat,

pendukung, pengawas,
mediator, serta memberi
masukan, memantau
kebijakan dan anggaran,
serta menjembatani
komunikasi antara
sekolah, orang tua, dan
masyarakat..

3 Ramli (2021) Komite Sekolah memberi
masukan dalam
perencanaan pendidikan,
mendukung secara
finansial dan tenaga, serta
menjalin komunikasi
antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat.

4 Muttaqin & Komite sekolah
Nurwati memberikan masukan
(2021) terhadap pembelajaran

dan anggaran, mengawasi
kualitas kebijakan
sekolah, serta
menjembatani
komunikasi antara kepala
sekolah dan masyarakat.

5 Herawati et Komite sekolah berperan
al. (2021) sebagai pemberi
pertimbangan,

pendukung, pengontrol,
dan mediator antara
orang tua, sekolah,
pemerintah, dan
mengakomodasi
partisipasi masyarakat,
meningkatkan
transparansi, serta
menggalang dukungan
untuk pembiayaan
pendidikan.

Prasetyowati

& Widayati
(2021)

Komite sekolah berperan
sebagai penasihat,
pendukung, pengawas,
dan mediator untuk
meningkatkan kualitas
pendidikan, serta turut
dalam pengambilan
keputusan, memberikan
dukungan, serta
mengawasi anggaran dan
kebijakan sekolah.

Irawan et al.
(2021)

Peran komite sekolah
mencakup pemberian
pertimbangan,
penggalangan dana, dan
pengawasan pendidikan,
terutama dalam
perencanaan jumlah
peserta didik per
rombongan belajar serta
pelaksanaan
pembelajaran melalui
penyediaan fasilitas dan
perbaikan sarana
prasarana,

Ramadhanti
& Maryati
(2022)

Komite sekolah berperan
dalam mengawasi
kualitas pendidikan dan
mendukung pelaksanaan
program sekolah.

Firman et al.
(2022)

Komite sekolah aktif
dalam koordinasi,
pengawasan keuangan,
serta penyaluran aspirasi
orang tua dan
masyarakat.

10

Sayuti
(2022)

Komite sekolah berperan
dalam menggalang dana
serta meningkatkan
transparansi dalam
pendidikan.

11

Khasanatun
& Permana
(2023)

Komite sekolah berperan
dalam penyusunan
RAPBS dan manajemen
pendidikan.

12

Ismail et al.
(2023)

Komite sekolah berperan
utama sebagai penasihat,
pendukung, pengawas,
dan penghubung.

13

Zubaedi
(2023)

Komite sekolah berperan
dalam memberikan
masukan dalam
pengambilan keputusan
dan pengawasan
akuntabilitas sekolah.

14

Ismail et al.
(2021)

Komite sekolah berperan
sebagai penasihat,
pendukung, dan
pengawas; memberikan
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saran pengembangan,
menyediakan dukungan

finansial dan sumber
daya, serta memastikan
kualitas pendidikan dan

komunikasi, hingga pengembangan mutu
pendidikan. Berikut adalah Klasifikasi peran
Komite sekolah berdasarkan hasil kajian
literatur:

1. Pemberi Pertimbangan (Advisory Role)

fasilitas.
15 Fauziaetal. Komite sekolah berperan
(2023) sebagai mitra dalam

pengambilan keputusan,
pengawasan, dan
penggalangan dana, serta
menyampaikan umpan
balik masyarakat
terhadap manajemen dan
program pendidikan.
16  Sandraetal. Komite sekolah berperan
(2023) strategis dalam
perencanaan dan
pelaksanaan program,
penyusunan anggaran,
serta sebagai pemberi
pertimbangan,
pendukung, pengontrol,
dan mediator guna
meningkatkan mutu
pendidikan yang selaras
dengan kebutuhan
sekolah dan masyarakat.
17  Nurhakim & Komite sekolah berperan
Ningsih dalam mengawasi
(2022) kebijakan sekolah dan
memastikan partisipasi
masyarakat dalam

pendidikan.
18 Lubisetal. Komite sekolah berperan
(2024) sebagai pemberi
pertimbangan,

pendukung, pengontrol,
dan mediator dalam
pengembangan sarana
prasarana dan kebijakan

sekolah.
19 Inayah & Komite sekolah berfungsi
Haryati sebagai pemberi
(2024) pertimbangan,

pendukung, pengontrol,
dan mediator.
20 Paramitha et Komite sekolah terlibat
al. (2024) dalam pengambilan
keputusan, pengawasan,
dan penggalangan dana.

Berdasarkan hasil kajian literatur yang
disajikan dalam Tabel 2, peran Komite sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori
utama. Peran ini mencakup aspek pemberian
pertimbangan terhadap kebijakan sekolah,
dukungan dalam pengelolaan sumber daya,
pengawasan dan akuntabilitas, mediasi serta

Komite Sekolah berperan dalam
memberikan masukan dan rekomendasi
kepada sekolah terkait berbagai aspek
kebijakan  pendidikan. Masukan ini
mencakup  pengembangan  kurikulum,
perencanaan anggaran, hingga peningkatan
fasilitas belajar. Komite memastikan bahwa
kebijakan yang diambil sekolah sesuai
dengan kebutuhan siswa, tenaga pendidik,
dan masyarakat sekitar. Selain itu, komite
sekolah  juga  berkontribusi  dalam
perencanaan dan evaluasi program
pendidikan, seperti pengesahan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(RAPBS) serta perbaikan infrastruktur
sekolah. Melalui peran ini, sekolah dapat
lebih terbuka terhadap berbagai perspektif
yang dapat meningkatkan efektivitas
kebijakan yang diterapkan.

. Pendukung dan Penggerak Sumber Daya

(Supporting and Resource Mobilization
Role)

Komite sekolah berperan sebagai
pendukung utama dalam menyediakan
berbagai sumber daya bagi sekolah. Mereka
terlibat dalam penggalangan dana, baik
dari orang tua, masyarakat, maupun mitra
eksternal, untuk mendukung Kkegiatan
pendidikan. Sumber daya ini digunakan
untuk pembangunan fasilitas sekolah,
peningkatan kualitas pembelajaran, serta
penyediaan  perlengkapan pendidikan.
Selain bantuan finansial, Komite juga
berkontribusi melalui ide dan tenaga dalam
berbagai  kegiatan  sekolah. @ Mereka
mendukung pelaksanaan program
ekstrakurikuler, mendampingi siswa dalam
berbagai kegiatan sosial, serta menyeleng-
garakan pelatihan bagi tenaga pendidik.
Dengan adanya peran ini, sekolah dapat
memperoleh lebih banyak dukungan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

. Pengawas dan Penjamin Akuntabilitas

(Supervisory and Accountability Role)
Sebagai pengawas, Komite Sekolah
bertugas memastikan bahwa kebijakan
yang diterapkan oleh sekolah berjalan
sesuai dengan standar pendidikan yang
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telah ditetapkan. Mereka memantau
penggunaan dana sekolah untuk mencegah
penyalahgunaan dan memastikan alokasi
anggaran digunakan secara efektif dan
transparan. Komite Sekolah juga
mengawasi kualitas pembelajaran dan
kebijakan sekolah, termasuk efektivitas
program pendidikan, kesejahteraan tenaga
pengajar, serta fasilitas yang mendukung
proses belajar mengajar. Dengan adanya
peran ini, sekolah dapat lebih akuntabel
dalam menjalankan program pendidikan
dan memastikan mutu pendidikan tetap
terjaga.

. Mediator dan Jembatan Komunikasi
(Mediating and Communication Role)
Sebagai mediator, komite sekolah
menjembatani komunikasi antara sekolah,
orang tua siswa, masyarakat, serta
pemerintah. Mereka berperan dalam
menampung aspirasi dari berbagai pihak
dan menyampaikannya kepada sekolah
agar dapat diakomodasi dalam kebijakan
pendidikan. Komite juga berperan dalam
menyosialisasikan kebijakan dan program
sekolah kepada masyarakat. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa orang tua dan
masyarakat memahami serta mendukung
kebijakan yang diterapkan. Komite sekolah
juga menjadi penengah dalam menyele-
saikan konflik antara sekolah dan orang tua
siswa, sehingga tercipta lingkungan
pendidikan yang lebih harmonis.

. Pengembang Mutu Pendidikan
(Educational Quality Development Role)

Komite sekolah memiliki peran dalam
mendorong inovasi dan pengembangan
program pendidikan guna meningkatkan
mutu pembelajaran. Mereka dapat terlibat
dalam inisiatif yang berfokus pada
peningkatan profesionalisme guru,
penguatan karakter siswa, serta perbaikan
metode pembelajaran berbasis teknologi.
Komite juga berperan dalam menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak, seperti dunia
usaha, organisasi sosial, dan lembaga
pendidikan lainnya, untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan keterlibatan
dalam berbagai program pengembangan
pendidikan, = Komite  Sekolah  dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inovatif dan adaptif terhadap
perubahan zaman.

B. Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa
Komite Sekolah memiliki peran strategis
dalam  mendukung peningkatan mutu
pendidikan, baik melalui keterlibatan dalam
pengambilan keputusan, pengawasan,
penggalangan dana, maupun sebagai mediator
antara sekolah dan masyarakat (Ismail et al,,
2023; Lubis et al., 2024). Namun, efektivitas
peran tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya partisipasi
masyarakat, keterbatasan sumber daya, serta
kurangnya pemahaman akan tugas dan fungsi
Komite Sekolah (Muttagin & Nurwati, 2021;
Nurhakim & Ningsih, 2022). Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa meskipun
regulasi telah menempatkan Komite Sekolah
sebagai mitra strategis dalam pengelolaan
pendidikan, implementasinya di lapangan
masih belum optimal. Faktor utama yang
menghambat efektivitas komite adalah
minimnya koordinasi dengan pihak sekolah
dan rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya peran mereka dalam
mendukung kebijakan pendidikan (Herawati
etal., 2021; Zubaedi, 2023).

Selain itu, analisis literatur
mengindikasikan bahwa keberhasilan Komite
sekolah sangat bergantung pada sinergi antara
sekolah, orang tua, dan komunitas atau
masyarakat  sekitar.  Partisipasi  aktif
masyarakat dalam pendidikan berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran,
penguatan karakter siswa, serta penyediaan
sarana dan prasarana yang mendukung proses
belajar mengajar (Prasetyowati & Widayati,
2021). Namun, tantangan dalam penggalangan
dana dan pengawasan anggaran masih
menjadi hambatan utama, mengingat masih
ada kekhawatiran terhadap transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan
(Ismail et al., 2021).

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
beberapa strategi yang telah diidentifikasi
dalam penelitian sebelumnya mencakup
peningkatan komunikasi antara komite
sekolah dan pihak terkait, pelatihan bagi
anggota komite untuk memperkuat kapasitas
mereka dalam manajemen pendidikan, serta
penguatan kebijakan yang mendukung peran
komite sekolah dalam sistem pendidikan
nasional (Paramitha et al,, 2024; Sandra et al,,
2023). Selain itu, penerapan pendekatan
berbasis komunitas, seperti kemitraan dengan
sektor swasta dan organisasi sosial, dapat
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menjadi solusi dalam meningkatkan dukungan
finansial serta memperluas Kketerlibatan
masyarakat dalam pendidikan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan,
komite sekolah memiliki peran strategis
dalam mendukung implementasi kebijakan
pendidikan, meningkatkan efektivitas
pembelajaran, serta memperkuat hubungan
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat.
Namun, efektivitas komite sekolah masih
dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
kurangnya pemahaman akan peran mereka,
minimnya partisipasi masyarakat, keterbata-
san sumber daya, dan lemahnya koordinasi
dengan pihak sekolah dan pemerintah.
Meskipun demikian, keberhasilan komite
sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan sangat bergantung pada sinergi
antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk dukungan dari sekolah, pemerintah,
dan masyarakat luas. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang komprehensif untuk
mengoptimalkan peran komite sekolah dalam
peningkatan kualitas pendidikan.

B. Saran

Untuk meningkatkan efektivitas peran
komite sekolah dalam sistem pendidikan,
beberapa langkah strategis perlu dilakukan.
Pertama, diperlukan program pelatihan dan
sosialisasi bagi anggota komite sekolah agar
mereka memahami tugas dan fungsi mereka
secara lebih baik. Kedua, sekolah dan
pemerintah perlu meningkatkan komunikasi
dan koordinasi dengan komite sekolah untuk
memastikan Kketerlibatan yang lebih aktif
dalam pengambilan keputusan pendidikan.
Ketiga, strategi peningkatan partisipasi
masyarakat perlu dikembangkan, seperti
melalui forum diskusi atau musyawarah rutin
antara sekolah, komite, dan orang tua siswa.
Keempat, pemerintah dapat memperkuat
regulasi terkait peran komite sekolah serta
memberikan insentif bagi komite yang aktif
berkontribusi dalam peningkatan mutu
pendidikan. Dengan menerapkan strategi-
strategi ini, diharapkan komite sekolah dapat
memainkan peran yang lebih optimal dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia.
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